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PERATURAN KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 16 TAHUN 2012 
TENTANG 

PEDOMAN PENGELOLAAN ARSIP KARTOGRAFI DAN KEARSITEKTURAN 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang : a. bahwa dalam rangka pengelolaan dan penyelamatan 
arsip statis oleh lembaga kearsipan terhadap arsip 
statis dalam berbagai bentuk dan media sesuai dengan 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Kepala Arsip 
Nasional Republik Indonesia tentang Pedoman Pengelolaan 
Arsip Kartografi dan Kearsitekturan; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang 
Kearsipan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5071); 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 
tentang Kearsipan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2012 Nomor 53, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5286);  

3. Keputusan Presiden Nomor 27/M Tahun 2010 tentang 
Pengangkatan Kepala Arsip Nasional Republik 
Indonesia; 
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4. Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia 
Nomor 03 Tahun 2006 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Arsip Nasional Republik Indonesia sebagaimana 
telah dua kali diubah terakhir dengan Peraturan 
Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 05 
Tahun 2010; 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan : PERATURAN KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK 
INDONESIA TENTANG PEDOMAN PENGELOLAAN 
ARSIP KARTOGRAFI DAN KEARSITEKTURAN. 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Kepala ini, yang dimaksud dengan: 

1. Arsip Kartografi adalah arsip yang isi informasinya digambarkan 
dalam bentuk gambar grafis atau fotogrametrik maupun sistem atau 
legenda peta yang menggambarkan suatu wilayah tertentu yang 
meliputi unsur kartografi yaitu judul, skala, legenda, garis astronomis, 
misalnya peta dan atlas. 

2. Arsip Kearsitekturan adalah arsip yang mempresentasikan objek tidak 
bergerak seperti pembangunan gedung, monumen/tugu, benteng, 
gerbang, tempat ibadah, makam, waduk, jembatan, dan sejenisnya 
yang meliputi tahapan design konsep (proposal design, sketsa, gambar 
skematis, gambar perspektif, gambar presentasi, model tiga dimensi); 
tahapan site survei (rencana); tahapan konstruksi (gambar kerja, 
rancang bangun, rencana kunci, change order; dan tahapan pasca 
konstruksi (annotated plans, gambar terukur). 

3. Arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk 
dan media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga negara, 
pemerintahan daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi 
politik, organisasi kemasyarakatan dalam pelaksanaan kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

4. Arsip Statis adalah arsip yang dihasilkan oleh pencipta arsip karena 
memiliki nilai guna kesejarahan, telah habis retensinya, dan 
berketerangan dipermanenkan yang telah diverifikasi baik secara 
langsung maupun tidak langsung oleh ANRI dan/atau lembaga 
kearsipan. 

5. Arsip Mesin/rekayasa (Engineering Archives) adalah arsip yang 
merepresentasikan obyek bergerak seperti: gambar rekayasa, 
pembangunan jembatan gantung, kapal, pesawat, kendaraan militer, 
senjata, pipa minyak dan gas, peralatan laboratorium, instalasi radar 
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